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ABSTRAK

Timbulnya kejahatan salah satunya disebabkan karena kebutuhan akan benda-benda
materil terbatas, sementara cara untuk memperoleh benda itu juga terbatas.
Kejahatan yang sering terjadi belakangan ini adalah kejahatan mengenai harta
kekayaan, yaitu kejahatan pencurian. Kejahatan pencurian yang saat ini terjadi
adalah kejahatan pencurian rel kereta api di stasiun kereta api Bunga Mas desa
Tanda Raja Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah : (1) Apakah faktor kriminogen kejahatan pencurian rel kereta
api di Kabupaten Lahat. (2) Bagaimanakah upaya penanggulangan terhadap
kejahatan pencurian rel kereta api di Kabupaten Lahat. Penelitian ini dilakukan
menggunakan pendekatan masalah melalui pendekatan yuridis empiris dengan data
primer dan data sekunder dimana masing-masing data diperoleh dari penelman
kepustakaan dan di lapangan. Data penelitian dianalisis secara kualitatif.

Kata kunci : Pencurian Rel Kereta Api, Kriminologi

Palembang, i¢ Juli 2017
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kejahatan merupakan problematik yang membayangi umat manusia. Semenjak
diciptakan manusia pertama kali, yakni Nabi Adam, kejahatan telah mulai ada dengan
peristiwa pembunuhan yang dilakukan putra Adam, yakni Habil dan Qabil yang
diabadikan dalam kitab suci.! Dari sejarah ini kemudian muncul kata kejahatan atau
penjahat. Oleh makhluk bernama manusia kata kejahatan atau penjahat dipelajari,
direnungkan, dipikirkan sehingga kita mengenal istilah kriminologi sampai dengan
sekarang ini.?

Kriminologi berasal dari bahasa latin yang terdiri atas dua suku kata yakni
“crimen” dalam bahasa Indonesia berarti kejahatan dan “logos” berarti ilmu
pengetahuan. Atas dasar itu secara sederhana dapat dikatakan kriminologi adalah
ilmu pengetahuan tentang kejahatan atau ilmu tentang kejahatan.®

Berbicara tentang teori kriminologi merupakan suatu usaha dalam memahami
dan mengungkapkan berbagai permasalahan tentang kejahatan dan penyimpangan
yang ada didalam masyarakat. Masalah kejahatan kerap kali menghantui masyarakat
dari berbagai kalangan. Karena kejahatan dapat menimbulkan perasaan tidak enak

lahir batin. Istilah kejahatan itu sendiri sudah menjadi istilah yang tidak asing lagi

1 M. Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, Sinar Grafika, Jakarta, 2016, him. 1.
? Syarifuddin Pettanasse, Mengenal Kriminologi, Unsri, Palembang, 2013, him. 1.
* Ibid., him. 1.



dalam masyarakat. Namun apakah yang dimaksud dengan kejahatan itu sendiri
ternyata tidak ada pendapat yang seragam. Hal ini dikarenakan pengertian kejahatan
itu bersumber dari alam nilai kehidupan masyarakat.*

Pidana merupakan sebuah nestapa (penderitaan) yang ditujukan kepada
seseorang yang melakukan sebuah tindak pidana atau kejahatan. Pidana merupakan
bagian dari hukum pidana materil, yang tujuannya agar dapat menjadi sarana
pencegahan umum maupun khusus bagi anggota masyarakat agar tidak melanggar
hukum pidana.’

Kejahatan adalah suatu kata yang digunakan untuk melukiskan suatu
perbuatan yang tercela (wrongs) yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa
orang. Atas dasar pengertian diatas maka tidak semua perbuatan yang bersifat
tercela itu merupakan suatu kejahatan apabila dikaitkan dengan pengertian yuridis.
Hal ini disebabkan secara yuridis konsep kejahatan tersebut hanya terbatas pada
tingkah laku manusia yang dapat dihukum berdasarkan hukum pidana.®

Kejahatan merupakan salah satu kenyataan dalam kehidupan yang mana
memerlukan penanganan secara khusus. Hal tersebut dikarenakan kejahatan akan
menimbulkan keresahan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya. Oleh karena
itu, selalu diusahakan berbagai upaya dalam menanggulangi kejahatan tersebut,
meskipun dalam kenyataannya akan sulit untuk memberantas kejahatan secara

tuntas karena pada dasarnya kejahatan akan senantiasa berkembang pada seiring

* J.E. Sahetapy, Kapita Selekta Kriminologi, Alumni, Bandung, 1979, him. 13.
> Andrisman. T, Hukum Pidana, Unila Press, Bandar Lampung, 2007, him . 7.
® Syarifuddin Pettanasse, Op. Cit., him. 25.



perkembangan masyarakat.’

Timbulnya kejahatan salah satunya disebabkan karena kebutuhan akan benda
benda materiil terbatas, sementara cara untuk memperoleh benda itu juga terbatas.
Kita juga mengetahui bahwa keinginan manusia terhadap materi tidak terbatas.
Sudah menjadi kodrat ilmiah, apabila kebutuhan satu telah dipenuhi, maka
kebutuhan selanjutnya akan segera timbul, begitu seterusnya tanpa henti. Dengan
demikian manusia berusaha untuk memenuhi dengan berbagai cara, tidak mustahil
dalam memenuhi kebutuhan itu dilakukan dengan cara-cara melanggar hukum.®

Hukum pidana ialah hukum yang mengatur suatu pelanggaran terhadap
undang-undang yang telah ditetapkan, suatu pelanggaran dan suatu kejahatan
terhadap suatu kepentingan umum dan suatu kepentingan individu. Sedangkan
tujuan hukum pidana untuk melindungi suatu kepentingan orang atau perseorangan
(hak asasi manusia), untuk melindungi kepentingan suatu masyarakat dan negara
dengan suatu perimbangan yang serasi dari suatu tindakan yang tercela/kejahatan
di satu pihak dari tindakan perbuatan yang melanggar dan merugikan di lain
pihak®. Akibat dari perbuatan itu mereka harus mendapat sanksi tegas dari negara.
Sanksi pidana tersebut dapat berupa pidana kurungan, penjara, denda, atau pidana

mati. ini sesuai dengan Pasal 10 KUHP. Pidana terdiri atas dua yaitu pidana

” Prodjodikoro. W, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Indonesia, PT. Reflika Aditama, Jakarta,
2002, him. 15.

® M. Ali Zaidan,Op. Cit., him. 1.

® http://www.seputarilmu.com/2016/01/pengertian-tujuan-dan-fungsi-hukum.html diakses
tanggal 28 Januari 2017, Pukul 19.21 Wib.


http://www.seputarilmu.com/2016/01/pengertian-tujuan-dan-fungsi-hukum.html

pokok dan pidana tambahan.™
Pidana pokok meliputi :
a. Pidana Mati
b. Pidana Penjara
c. Pidana Kurungan
d. Pidana Denda
e. Pidana Tutupan
Sedangkan pidana tambahan meliputi :
a. Pencabutan hak-hak tertentu
b. Perampasan barang-barang tertentu
c. Pengumuman putusan
Sanksi dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu sanksi formal dan sanksi
informal. Sanksi formal merupakan sanksi yang dirumuskan dan ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan secara tertulis dan dapat di paksakan berlakunya.
Sedangkan sanksi informal dirumuskan secara tidak tertulis seperti kebiasaan/adat
sehingga tidak dapat dipaksakan.™
Menurut “Encylopedie”, dikatakan bahwa kesengsaraan itu merupakan ibu

dari kejahatan.*? Menurut Beccaria kesengsaraan dan putus asa akan menimbulkan

19 Andrisman. T, Hukum Pidana * Asas- Asas Dasar Aturan Umum Hukum Pidana Indonesia”,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2011, him. 9.

“Ibid., him. 3.

2 WA. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi Pembangunan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1977,
him.51.



pencurian sebagai suatu kejahatann.® Orang miskin terdesak hingga putus asa, dan
kejahatan adalah jalan untuk mendapat nafkah.'* Pandangan mengenai kesenjangan
ekonomi sosial banyak mempengaruhi kejahatan di masyarakat. Didalam buku
kriminologi yang disusun oleh Ny. L. Moeljatno dikatakan bahwa “sistem
ekonomilah yang terutama bertanggung jawab untuk adanya kriminalitas”. Pada
kenyataannya kejahatan itu akan selalu dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Manusia dalam kehidupannya pasti akan selalu mempunyai keinginan untuk
memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Jika kebutuhan akan hal itu
tidak terpenuhi, maka dalam diri manusia pikiran yang akan timbul ialah ingin
memenuhi kebutuhannya itu walaupun dengan mengandalkan segala cara dan
bahkan cara-cara yang tidak benar. Cara-cara yang tidak benar itu dinamakan

kejahatan.®

Kejahatan dalam kehidupan manusia tidak akan bisa dihilangkan tetapi hanya bisa
dikurangi, karena jika masalah-masalah ekonomi sosial itu masih ada dan
pemerintah tidak bisa untuk mengatasinya, maka dalam kehidupan manusia niat
jahat itu akan selalu muncul. Kejahatan yang sering terjadi belakangan ini adalah

kejahatan mengenai harta kekayaan, yaitu kejahatan pencurian.

Adanya pembangunan ekonomi sosial yang tidak merata akan menimbulkan

kemiskinan yang terjadi di daerah-daerah terpencil atau pedesaan. Terjadinya

® Ibid., him. 53.
“Ibid., him. 55.
Y NY. L. Moeljatno, Kriminologi, PT Bina Aksara, Jakarta, 1992, him. 93.



kemiskinan di daerah pedesaan tersebut, banyak membuat masyarakat di desa yang
melakukan urbanisasi ke kota untuk mengadu nasib supaya hidup lebih layak lagi.
Di kota yang sudah padat akan penduduk itu sudah tidak akan mampu menampung
arus urbanisasi yang ada, maka akan terjadi kesenjangan pangan, sandang, dan
papan. Terjadinya kesenjangan pangan, sandang, dan papan itu juga akan
mengakibatkan masalah sosial yang berdampak negatif. Banyak gelandangan serta
banyak jenis kejahatan seperti pencurian, perampokan, penjambretan, dan lain

sebagainya yang akan menyengsarakan masyarakat.

Saat ini semakin banyak ditemukan tindak pidana, salah satu bentuk tindak
pidana yang menjadi fenomenal saat ini adalah pencurian. Kasus kriminal
pencurian dengan pemberatan, pencurian dengan kekerasan dan pencurian motor
yang terjadi di wilayah hukum Polres Lahat selama tahun 2014 tercatat sebanyak
372 kasus Curat, 216 kasus Curanmor, dan 76 kasus Curas. Tiga jenis kriminal itu
menempati peringkat tertinggi di Lahat. Tingginya kasus 3C tersebut disebabkan
banyak faktor diantaranya, Kabupaten Lahat berada di wilayah perlintasan jalan
lintas tengah Sumatera (jalinsum). Selain itu, karakter sosial masyarakatnya juga

menjadi penyebab lain dari meningkatnya kasus Curat dan Curanmor.*®

Ada beberapa contoh kasus pencurian yaitu pada tanggal 19 Desember

2014, ketiga pelaku pencuri besi rel kereta api berhasil ditangkap oleh anggota

** www.rmolsumsel.com/read/2015/01/04/20245/Tindak-Kejahatan-Tiga-C-Dominasi-Kasus-
di-Lahat diakses tanggal 12 Mei 2017 Pukul 13.02 Wib.


http://www.rmolsumsel.com/read/2015/01/04/20245/Tindak-Kejahatan-Tiga-C-Dominasi-Kasus-di-Lahat
http://www.rmolsumsel.com/read/2015/01/04/20245/Tindak-Kejahatan-Tiga-C-Dominasi-Kasus-di-Lahat

Kepolisian Sektor (Polsek) Kikim Timur, Jumat (19/12/2014) sekitar pukul 01.00
Wib, usai melakukan aksinya di stasiun kereta api Bunga Mas Desa Tanda Raja
kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat.'” Para tersangka telah mengambil suatu
barang berupa 4 (empat) batang besi rel kereta api, yang seluruhnya kepunyaan PT.
KAL Ada lagi kasus pencurian rel yang terjadi pada tanggal 31 Januari 2013
sekitar pukul 15.30 Wib bertempat di JI. Sumatera Kelurahan Damai Kec. Binjai
Utara Kota Binjai 3 (tiga) orang terdakwa telah mengambil besi rel kereta api
berupa 3 (tiga) batang besi rel kereta api dan 5 (lima) buah baut penyangga rel
kereta api milik PT. KAI.*® Lalu kasus pencurian rel kereta api yang terjadi pada
hari Rabu tanggal 20 Agustus 2014 sekitar pukul 01.00 Wib bertempat di jalur rel
kereta api Loko Tour perhutani KPH Cepu turut tanah Dukuh Lempungan Desa
Ledok Kecamatan Sambong Kabupaten Blora telah mengambil berupa 8 (delapan)

potongan rel kereta api masing-masing panjang 125cm.?

Kasus pencurian akhir-akhir ini banyak terjadi dan membuat keresahan
saja. Bagaimana tidak, berbagai macam cara dilakukan dalam melakukan aksinya
dan dengan jumlah yang besar dengan sasaran pencurian yang tak lagi terfokus ke
rumah-rumah di malam hari melainkan justru dilakukan disiang hari ditempat

keramaian. Hal ini menunjukkan bagaimana kreatifnya seseorang dalam

7 http://www.beritanda.com/index.php/kriminalitas/2701-3-spesialis-pencuri-besi-rel-kereta-
api-diringkus diakses tanggal 5 Februari 2017 Pukul 08.39 Wib.

*® Direktori Mahkamah Agung Republik Indonesia, Putusan No 38/Pid.B/2015/PN.Lht.

' Direktori Mahkamah Agung Republik Indonesia, Putusan No 122/Pid.B/2013/PN.BJ.

*® Direktori Mahkamah Agung Republik Indonesia, Putusan No 139/Pid.B/2014/PN.Bla.


http://www.beritanda.com/index.php/kriminalitas/2701-3-spesialis-pencuri-besi-rel-kereta-api-diringkus
http://www.beritanda.com/index.php/kriminalitas/2701-3-spesialis-pencuri-besi-rel-kereta-api-diringkus

melakukan tindak kejahatan pencurian. Sepertinya para pelaku pencurian juga
sudah tidak takut lagi dengan ancaman hukuman atau pidana yang dapat menjerat
mereka. Jika terbukti melakukan pencurian, yaitu penjara minimal 5 (lima) tahun
untuk pencurian biasa, atau penjara maksimal 9 (sembilan) tahun untuk apabila
pencurian tersebut didahului atau diikuti dengan kekerasan, dan bahkan hukuman
mati atau penjara seumur hidup jika pencurian tersebut dilakukan oleh dua orang
atau lebih yang menimbulkan luka berat dan meninggalnya seseorang. Sepertinya
ancaman tersebut sudah tidak membuat takut para pelaku. Angka pencurian

semakin meningkat dan cara-cara yang digunakan pun semakin canggih.

Pencurian merupakan tindak kriminalitas yang sangat mengganggu
kenyamanan masyarakat. Untuk itu perlu tindakan konsisten dalam menegakkan
hukum sehingga terjadi kerukunan. Kemiskinan yang banyak mempengaruhi
perilaku pencurian adalah kenyataan yang terjadi di masyarakat. Pada dasarnya ada
beberapa hal yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan pencurian
yang mana hal tersebut sangatlah merugikan seseorang dan membuat kepanikan

serta menimbulkan kesengsaraan orang lain yakni:*

1) Motivasi Intrinsik (Intern)
a. Faktor intelegensia

b. Faktor usia

*' C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1984, him. 257.



c. Faktor jenis kelamin

d. Faktor kebutuhan ekonomi yang terdesak
2) Motivasi Ekstrinsik (Ekstern)

a. Faktor pendidikan

b. Faktor pergaulan

c. Faktor lingkungan

Salah satu kejahatan yang terjadi akhir-akhir ini dan sangat mengganggu
keamanan transportasi kereta api yaitu banyaknya pencurian rel Kkereta api.
Pencurian membuat banyak kekhawatiran kepada petugas-petugas PT. KAI dan
masyarakat pengguna kendaraan umum kereta api, karena dapat membahayakan
laju lalu lintas kereta api. Kenekatan seseorang sudah tidak memikirkan
keselamatan banyak orang lagi hanya demi mementingkan diri sendiri semata.
Karena itulah penulis akan melakukan penelitian untuk penulisan skripsi yang
berjudul “Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan Pencurian Rel Kereta

Api di Kabupaten Lahat”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya,
maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah faktor Kriminogen kejahatan pencurian Rel Kereta Api di

Kabupaten Lahat?
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2. Bagaimanakah upaya penanggulangan terhadap kejahatan pencurian Rel

Kereta Api di Kabupaten Lahat?

C. Tujuan Penelitian
Dengan menelaah judul penelitian hukum diatas dapatlah kiranya diketahui
apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui faktor Kriminogen kejahatan pencurian rel kereta api di
Kabupaten Lahat.
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam menanggulangi terjadinya

kejahatan pencurian rel kereta api di kabupaten Lahat.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penulisan ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan bagi penulis
dan pemahaman kepada masyarakat, dapat memperkaya konsep atau teori
yang membantu perkembangan ilmu pengetahuan hukum pidana khususnya
mengenai sebab-sebab terjadinya kejahatan atau tindakan kriminologis.
Serta diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan
pemikiran bagi para pihak-pihak yang merasa tertarik dalam masalah yang

ditulis dalam penelitian ini.
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b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan jawaban
atas persoalan-persoalan kriminologi serta menjadi referensi khusus bagi
mahasiswa yang menggeluti ilmu hukum pidana, mengingat perkembangan
ilmu hukum yang mengalami banyak permasalahan dan membutuhkan
suatu pemecahan untuk menjelaskan semua itu, tentunya diperlukan suatu
konstruksi pemikiran sehingga dapat memecahkan bersama sebagai sarana

memperluas wawasan bagi penulis.

E. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Penelitian merupakan bingkai penelitian yang menggambarkan
batas penelitian, dan membatasi area penelitian. Lingkup penelitian juga
menunjukkan secara pasti faktor-faktor mana yang akan diteliti, dan mana yang tidak,
atau untuk menentukan apakah semua faktor yang berkaitan dengan penelitian akan
diteliti ataukah akan dieliminasi sebagian.?? Dalam penelitian ini penulis akan
mengambil sampel dari kasus pencurian besi rel kereta api di wilayah stasiun kereta
api Bunga Mas Desa Tanda Raja Kecamatan Kikim Timur Kabupaten Lahat dalam

Putusan Nomor 38/Pid.B/2015/PN.Lht.

* Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011,
him. 111.
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F. Kerangka Teori

Kerangka teoritis adalah konsep-konsep yang merupakan abstraksi dan hasil
pemikiran atau kerangka acuan yang pada dasarnya bertujuan untuk mengadakan
identifikasi terhadap dimensi-dimensi sosial yang dianggap relevan oleh peneliti.®
Teori yang digunakan didalam penulisan skripsi ini adalah teori-teori yang

berhubungan dengan pengaturan upaya penanggulangan pencurian rel kereta api.
1. Teori Struktur Sosial

Para pakar kriminolog meyakini bahwa kekuatan-kekuatan sosial-ekonomi
yang beroperasi di dalam area kelas sosial-ekonomi rendah yang buruk mendorong
sebagian besar penduduknya ke dalam pola tingkah laku kriminal. Posisi kelas
ekonomi yang tidak beruntung adalah penyebab utama dari kejahatan. Teori ini
terbagi lagi menjadi tiga teori yaitu Teori Disorganisasi Sosial, Teori Ketegangan

(Strain Theory) dan Teori Kejahatan Kultural.

Teori Disorganisasi Sosial memiliki fokus pada kondisi di dalam lingkungan,
dimana terjadinya lingkungan yang buruk, kontrol sosial yang tidak memadai,
pelanggaran hukum oleh gang atau kelompok sosial tertentu, dan adanya

pertentangan nilai-nilai sosial.

Teori Ketegangan atau Strain Theory memiliki fokus terhadap suatu konflik
antara tujuan dan cara-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini

terjadi karena adanya ketidak seimbangan distribusi kekayaan dan kekuatan

% Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, PT Rajawali Press, Jakarta, 1984, him. 124.
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(kekuasaan). Kondisi seperti ini menyebabkan frustasi bagi kalangan tertentu
sehingga berusaha mencari cara alternatif untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Teori ini kemudian memiliki turunannya sendiri, yang disebut sebagai Teori Anomie,
yaitu teori yang memandang bahwa orang-orang memiliki paham yang sama akan
tujuan dari masyarakat, tetapi kekurangan cara untuk mencapainya sehingga mencari
jalan alternatif, seperti kejahatan. Teori ini kemudian dapat menjelaskan angka

kejahatan kelas bawah yang tinggi.

Teori Kejahatan Kultural merupakan bentuk kombinasi dari dua teori
sebelumnya (Disorganisasi Sosial dan Strain Theory) yang secara bersama-sama
menghasilkan budaya kelas rendah yang unik dan bertentangan dengan norma-norma
sosial konvensional. Subkultur ini kemudian membatasi diri dengan gaya hidup dan

nilai-nilai alternatif dan dianggap sebagai pelaku kejahatan.

Teori struktur sosial ini erat kaitannya dengan perspektif konsensus, yaitu
tentang nilai-nilai dan kesepakatan umum yang ada di dalam lingkungan sosial
masyarakat. Masyarakat hidup dalam norma-norma dan cara-cara yang telah
disepakati bersama untuk tercapainya tujuan. Namun, ketika terjadi suatu kondisi
frustasi terhadap norma atau aturan-aturan konvensional, seseorang atau kelompok
tertentu mencari cara lain yang bertentangan dengan norma dan aturan yang ada,

yang biasanya menjadi tingkah laku kejahatan.?*

** Indah Sri Utari, Aliran dan Teori dalam Kriminologi, Thafa Media, Jakarta, 2012, him. 45.
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2. Teori Penanggulangan Kejahatan

Dalam usaha untuk menanggulangi kejahatan mempunyai dua cara Yyaitu
Preventif (mencegah sebelum terjadinya kejahatan) dan tindakan represif (usaha

sesudah terjadinya kejahatan).
1. Tindakan Preventif

Tindakan Preventif adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah atau
menjaga kemungkinan akan terjadinya kejahatan. Menurut A. Qirom Samsudin M,
dalam kaitannya untuk melakukan tindakan preventif adalah mencegah kejahatan
lebih baik dari pada mendidik penjahat menjadi baik kembali, sebab bukan saja
diperhitungkan segi biaya, tapi usaha ini lebih mudah dan akan mendapat hasil yang

memuaskan atau mencapai tujuan.?
2. Tindakan Represif

Tindakan Represif adalah segala tindakan yang dilakukan oleh aparatur
penegak hukum sesudah terjadinya tindak pidana. Tindakan Represif lebih
dititikberatkan terhadap orang yang melakukan tindak pidana, yaitu antara lain
dengan memberikan hukum (pidana) yang setimpal atas perbuatannya. Tindakan ini
sebenarnya dapat juga dipandang sebagai pencegahan untuk masa yang akan datang.

Tindakan ini meliputi cara aparat penegak hukum dalam melakukan penyidikan,

* A. Qirom Samsudin M dan Sumaryo E, Kejahatan Anak Suatu Tinjauan Dari Segi Psikologis
dan Hukum, Liberti, Yogyakarta, 1985, him. 46.
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penyidikan lanjutan, penuntutan pidana, dan pemeriksaan di pengadilan, eksekusi dan

seterusnya sampai pembinaan narapidana.”®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup penulisan skripsi ini, maka penulis
akan menggunakan tipe penelitian hukum Yuridis Empiris?’ yaitu penelitian yang

bertitik tolak pada data yang bersifat deskriptif.?®

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian hukum ini penulis menggunakan pendekatan yang terdiri dari:

a. Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach)
Pendekatan yang dilakukan dengan mengkaji peraturan perundang-
undangan dan hal yang berkaitan dengan isu-isu hukum yang sedang
diteliti.?®

b. Pendekatan Studi Kasus (Case Study Approach)
Pendekatan ini tentang berbagai macam sumber data yang dapat digunakan

untuk meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara komprehensif

?® Soedjono D, Penanggulangan Kejahatan (Crime Prevention), Alumni, Bandung, 1976, him.
3L

*’Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, 2013, him. 10.

% Lihat; tim lab. Fak Hukum UNSRI, Materi Pendidikan Dan Latihan Kemahiran Hukum, No.
XVII (Revisi) 2011, him. 260.

#Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 2007, him.
57.
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berbagai aspek individu, kelompok suatu program, organisasi atau

peristiwa secara sistematis.*°

3. Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian ini, hanya menggunakan data primer, data
sekunder, data tersier antara lain :
a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari observasi lapangan, Dalam rangka
penelitian lapangan terutama yang menyangkut pokok bahasan skripsi ini.
Dalam hal ini data diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap
beberapa responden dari Polres Lahat, PT. KAI Lahat, Polsuska Lahat dan
warga sekitar Desa Tanda Raja.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari bahan literatur kepustakaan dengan melakukan
studi dokumen, arsip yang bersifat teoritis, konsep-konsep doktrin dan
asas-asas hukum yang berkaitan dengan objek penelitian. Bahan-bahan
hukum tersebut terdiri dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian.

%0 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai contoh Praktis Riset Media,
Public relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi pemasaran, Kencana (Prananda
Media Group), Jakarta, 2006, him. 45.
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c. Data Tersier
Bahan hukum penunjang yang pada dasarnya mencakup bahan-bahan yang
membebankan petunjuk terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder, atau bahan rujukan bidang hukum dan penunjang diluar bidang
hukum seperti kamus umum, kamus hukum sepanjang memuat informasi

yang relevan dengan penelitian.™

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka dan studi
lapangan sebagai berikut :
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari undang-undang,
peraturan pemerintah dan literatur hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan.
Hal ini dilakukan dengan cara membaca, mengutip dan mengidentifikasi data
yang sesuai dengan pokok bahasan dan ruang lingkup penelitian ini.
b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden yang telah
direncanakan sebelumnya, Metode yang di pakai adalah pengamatan langsung di
lapangan serta mengajukan pertanyaan yang disusun secara teratur dan mengarah

pada terjawabnya permasalahan dalam penulisan skripsi ini.

31 Soerjono Soekamto dan Sri Mahmudi, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tujuan Singkat,
Rajawali Press, Jakarta, 1990, him. 14-15.
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5. Lokasi Penelitian

Untuk menambah data dalam penulisan skripsi ini diadakan studi lapangan
yang sumber datanya diperoleh di Polres Lahat, Stasiun Kereta Api Lahat dan
informasi dari warga di desa Tanda Raja Kecamatan Kikim Timur Kabupaten
Lahat yang dalam hal ini adalah kasus pencurian besi rel kereta api yang terjadi di
Stasiun Kereta Api Bunga Mas Desa Tanda Raja kecamatan Kikim Timur

Kabupaten Lahat.

6. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel pada penulisan ini menggunakan teknik Purposive
sampling yaitu salah satu teknik pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya,
peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan
sendiri oleh peneliti. Pengambilan sampel berdasarkan “Penilaian” peneliti mengenai
siapa-siapa saja yang pantas memenuhi persyaratan untuk dijadikan sampel. Oleh
karena itu latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel dimaksud tentu juga
populasinya agar benar-benar bisa mendapatkan sampel yang sesuai dengan
persyaratan atau tujuan peneliti sehingga mendapat data yang akurat.*?

Dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa orang untuk dijadikan sampel

yaitu :

*2 www.kompasiana.com/amp/rosifa/sampling-purposive-pengumpulan-data diakses tanggal 12
Mei 2017 Pukul 13.31 Wib.


http://www.kompasiana.com/amp/rosifa/sampling-purposive-pengumpulan-data
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1. 1 (satu) orang dari pihak Polres Lahat
2. 1 (satu) orang dari pihak PT. KAI Lahat
3. 1 (satu) orang dari pihak Polsuska Lahat

4. 1 (satu) orang warga sekitar desa Tanda Raja.

5. Teknik Analisis Data
Analisis terhadap data yang di peroleh dilakukan dengan cara analisis kualitatif,
yaitu analisis yang dilakukan secara deskriptif yakni penggambaran argumentasi dari

data yang diperoleh di dalam penelitian.*®

6. Teknik Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yang dilakukan pada penulisan adalah menggunakan
penarikan kesimpulan secara Deduktif yaitu suatu cara berpikir yang didasarkan pada

realitas yang bersifat umum yang kemudian disimpulkan secara khusus.

%3 Soerjono Soekantodan Sri Mahmudi, Op. Cit., him. 56.
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